PROSES PERUBAHAN MORFOFONEMIK BAHASA MAKASSAR by Hafid, Alnur Suryanti et al.
CAKRAWALA LISTRA   
  
Jurnal Bahasa Sastra dan Budaya Indonesia    ISSN 2503-5037 
Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Halu Oleo  Vol. 1 No. 1 
cakrawala.listra@uho.ac.id   Januari-Juni 2018   
 
11 
 
 
PROSES PERUBAHAN MORFOFONEMIK BAHASA MAKASSAR 
Alnur Suriyanti Hafid1 
Prof. Dr. La Ode Sidu Marafad, M.S.2 
Yunus, S.Pd., M.Pd.3 
alnur.suriyanti@gmail.com  
 
 
 
 
Abstract This study aims to determine the change process Morphophonemic Makassar 
language. This study included in the research field and using qualitative descriptive 
method using generative techniques. Data collection method used is the method see, 
while the data collecting techniques are observation, recording, and record. Sources of 
data in this research is the source of written data obtained from Makassar dictionary. 
And the source of the data obtained from informants spoken native speakers Makassar. 
From the analysis of the data shows that the change process Morphophonemic the 
native language there are many changes of phonemes, while the process of changing the 
phonemes that occur in the native language is prefix a(K)-, prefix a(N)-, the prefix 
ta(K)-, the prefix pa( K)- and prefix pa(N)-.  
 
Keywords: Morphophonemic process, phoneme changes, and prefix.  
 
Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses perubahan morfofonemik 
bahasa Makassar. Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan dan mengunakan 
metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik Generatif. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah metode simak, sementara teknik 
penggumpulan data adalah observasi, rekam, dan catat. Sumber data dalam penelitian 
ini adalah Sumber data tertulis diperoleh dari Kamus Bahasa Makassar. Dan sumber 
data lisan diperoleh dari informan penutur asli bahasa Makassar. Dari hasil analisis data 
menunjukkan bahwa proses perubahan morfofonemik bahasa Makassar terdapat banyak 
perubahan fonem, adapun proses perubahan fonem yang terjadi dalam bahasa Makassar 
yaitu prefiks a(K)-, prefiks a(N)-, prefiks ta(K)-, prefiks pa(K)-, dan prefiks pa(N)-. 
 
Kata Kunci : Proses Morfofonemik, Perubahan Fonem, dan Prefiks. 
 
1. Pendahuluan  
Bahasa   Makassar   merupakan  salah satu bahasa daerah yang ada di Indonesia. 
Budaya berbahasa daerah sampai saat ini masih ditemukan pada masyarakat penutur 
bahasa Makassar. Di dalam bahasa Makassar, banyak ditemukan perubahan bunyi 
dalam  sebuah  konstruksi  akibat  adanya  proses morfofonemik. Morfofonemik disebut 
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juga morfonemik, morfofonologi, atau morfonologi, atau peristiwa berubahnya wujud 
morfemis dalam suatu proses morfologis, baik afiksasi, reduplikasi, maupun komposisi. 
Tarigan (2009: 26) mengatakan bahwa morfofonemik atau yang biasa disebut 
morfofonologi adalah ilmu yang menelaah morfofonem (atau bisa juga disingkat 
menjadi morfonem). Alwi (1998: 31) menyatakan bahwa proses perubahan bentuk yang 
disyaratkan oleh jenis fonem atau morfem yang digabung dinamakan proses 
morfofonemik.  
Morfofonemik dapat diartikan sebagai kajian morfologi yang menjelaskan 
perubahan fonologis yang terjadi karena morfem yang satu dengan morfem yang lain 
dalam rangka pembentukan kata. Kajian morfofonemik tidak dibicarakan dalam tataran 
fonologi karena masalahnya baru muncul dalam kajian morfologi. Morfologi itu sendiri 
menurut Chaer (2008: 3), secara etimologi berasal dari kata morf yang berarti bentuk 
dan kata logi yang berarti ilmu. Jadi secara harfiah kata morfologi berarti ilmu 
mengenai bentuk. Dalam kajian linguistik, morfologi berarti ilmu mengenai bentuk-
bentuk dan pembentukan kata. 
Dalam pandangan Kridalaksana dalam Kamus Linguistik (2008: 159), 
mengatakan bahwa morfologi adalah (1) bidang linguistik yang mempelajari morfem 
dan kombinasi-kombinasinya; (2) bagian dari struktur bahasa yang mencakup kata dan 
bagian-bagian kata yakni morfem. Sejalan dengan Verhaar (1986: 52), mengemukakan 
bahwa morfologi adalah bidang linguistik yang mempelajari susunan bagian-bagian 
kata secara gramatik.   
Sedangkan menurut Ramlan (1985: 19), mengatakan bahwa morfologi ialah 
bagian dari ilmu bahasa yang membicarakan atau mempelajari seluk-beluk bentuk kata 
serta pengaruh perubahan-perubahan bentuk kata terhadap golongan dan arti kata, atau 
dengan kata lain dapat dikatakan bahwa morfologi mempelajari seluk-beluk bentuk kata 
itu, baik fungsi gramatikal maupun fungsi semantik. 
Berangkat dari itu Bloomfield (1993: 161) menyatakan tentang konsep 
morfem, bahwa morfem merupakan sebuah linguistik dari yang tidak termasuk fonetik-
semantik parsial, kemiripan dengan bentuk lain adalah morfem. Morfem yang 
dinyatakan dalam hal ini bahwa morfem memiliki bentuk dan makna sendiri. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli bahasa di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa morfologi adalah ilmu yang mempelajari seluk-beluk bentuk kata dan 
perubahan-perubahan bentuk kata terhadap golongan yang dapat menimbulkan arti 
akibat perubahan bentuk kata.   
Menurut Ino (2013: 8) mengatakan bahwa morfem adalah satuan linguistik 
atau bahasa yang terkecil dan mempunyai arti baik arti leksikal maupun arti gramatikal. 
Sejalan dengan Kridalaksana dalam Cahyono (1994: 140) mengemukakan bahwa, 
morfem adalah satuan bahasa terkecil yang maknanya secara relatif stabil dan tidak 
dapat dibagi atas bagian bermakna yang lebih kecil, misalnya ke-, pe-, -an dan 
sebagainya. Sebagai satuan fungsional, morfem merupakan satuan gramatikal terkecil 
yang mempunyai makna. Tidak semua satuan bentuk merupakan morfem. 
Morfem mengandung sekurang-kurangnya ada tiga hal yang menjadi pokok 
pikiran utama, yakni (a) satuan bahasa atau satuan linguistik, (b) unsur yang terkecil; 
unsur terkecil artinya sebuah unsur tidak dapat lagi dibagi atas unsur-unsurnya, (c) 
mengandung makna. Ketiga komponen ini saling melengkapi. Artinya, bila salah satu 
komponennya tidak terpenuhi, maka sebuah konstruksi tidak dapat disebut morfem (Ino, 
2013: 109). 
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Menentukan sebuah satuan bentuk adalah morfem ataupun bukan, kita harus 
membandingkan bentuk tersebut di dalam kehadiran-hadirannya dengan bentuk-bentuk 
lain (Chaer, 2007: 147). Apabila kehadirannya secara berulang dengan bentuk lain, 
maka bentuk tersebut merupakan sebuah morfem. Sebagai contoh pada bentuk kedua, 
dapat dibanding-bandingkan dengan bentuk-bentuk antara lain seperti kedua, ketiga, 
kelima, ketujuh, kedelapan, kesembilan. Bentuk ke- pada deretan kata-kata tersebut 
dapat disegmentasikan sebagai satuan tersendiri dan yang mempunyai makna yang 
sama, maka dapat dikatakan sebagai sebuah morfem.   
Kata adalah (1) morfem atau kombinasi morfem yang oleh bahasawan 
dianggap sebagai satuan terkecil yang dapat diujarkan sebagai bentuk yang bebas, (2) 
satuan bahasa yang dapat berdiri sendiri, terjadi dari morfem tunggal atau gabungan 
morfem dan (3) satuan terkecil dalam sintaksis yang berasal dari leksem yang telah 
mengalami proses morfologis (Kridalaksana, 2008: 110).   
Kata adalah kesatuan-kesatuan yang terkecil yang diperoleh sesudah sebuah 
kalimat dibagi atas bagian-bagiannya dan yang mengandung ide (Keraf: 1984: 53). 
Ramlan (1983: 28) mengatakan, kata adalah satuan bebas yang paling kecil atau dengan 
kata lain, setiap satu satuan bebas adalah merupakan kata. Seperti pada rumah, meja, 
kursi, dan sebagainya adalah sebuah kata.  
Proses morfologis merupakan cara pembentukan kata-kata dengan 
menghubungkan morfem yang satu dengan morfem yang lain. Dalam proses morfologis 
peristiwa pembentukan kata-kata terjadi dengan menghubungkan morfem yang satu 
dengan morfem yang lainnya, baik secara sintaksis maupun secara morfologis. Proses 
morfologis yang biasa terdapat ialah afiksasi, yaitu penggabungan akar atau pokok 
dengan afiks berupa awalan, sisipan, dan akhiran (Samsuri, 1981: 190). 
Setiap afiks berupa morfem terikat, artinya dalam tataran biasa tidak dapat 
berdiri sendiri dan secara gramatikal selalu melekat pada satuan lain. Morfem di seperti 
di rumah, di pekarangan, di ruang, tidak dapat digolongkan sebagai afiks, sebab 
sebenarnya morfem itu secara gramatikal mempunyai sifat bebas tidak seperti morfem 
di dalam dipukul, dibaca, dibeli, diadakan. Demikian pula morfem ke dalam ke rumah 
dan ke toko tidak merupakan afiks karena sekalipun dalam tataran biasa tidak dapat 
berdiri sendiri tetapi secara gramatikal mempunyai sifat bebas, tidak seperti halnya 
morfem ke dalam ketua, kehendak, dan kekasih (Suwedawati, 2013: 9). 
Morfologi adalah bagian daripada tatabahasa yang membicarakan bentuk kata 
(Keraf dalam Ino, 2013:107). Alwasiah dalam Ino (2013: 108) ‘memberikan batasan 
bahwa morfologi adalah bagian linguistik yang mempelajari dan menganalisis struktur, 
bentuk dan klasifikasi kata-kata’. Ramlan dalam Ino (2013: 108) berpendapat bahwa 
‘morfologi adalah bagian ilmu bahasa yang membicarakan atau mempelajari seluk-
beluk bentuk kata terhadap golongan dan arti kata atau dengan kata lain, morfologi 
mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta fungsi perubahan-perubahan bentuk kata itu 
baik fungsi gramatikal maupun fungsi semantik. Berdasarkan beberapa pendapat para 
ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa morfologi adalah ilmu yang mempelajari 
seluk-beluk bentuk kata.  
Morfofonemik menunjuk adanya hubungan antara morfem dan fonem. Fonem 
adalah bunyi yang terkecil dari suatu ucapan sedangkan morfem adalah bagian yang 
terkecil yang mengandung pengertian dari suatu ujaran (Parera, 1994: 40). Samsuri 
(1981: 201) mengatakan bahwa studi tentang perubahan-perubahan pada fonem-fonem 
yang disebabkan oleh hubungan dua morfem atau lebih itu serta pemberian tanda-
tandanya disebut morfofofnemik. Proses morfologis atau morfofonemik  pada dasarnya 
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adalah proses pembentukan kata dari sebuah bentuk dasar melalui pembubuhan afiks 
(dalam proses afiksasi), pengulangan (dalam proses reduplikasi), penggabungan (dalam 
proses komposisi), pemendekan (dalam proses akronimisasi), dan pengubahan status 
(dalam proses konsilersi). Proses morfologi melibatkan komponen 1) bentuk dasar, 2) 
alat pembentuk (afiksasi, reduplikasi, komposisi, akronimisasi, dan konsilersi), 3) 
makna gramatikal, 4) hasil proses pembentukan (Chaer, 2008: 25).  
Proses morfofonemik itu terjadi untuk mempermudah dan melancarkan 
ucapan. Dalam bahasa Indonesia. Sedikit-dikitnya terdapat tiga proses morfofonemik, 
yaitu proses perubahan fonem, proses penambahan fonem, dan proses hilangannya 
fonem (Ramlan dalam Cahyono, 1994: 148). Proses perubahan fonem sebuah morfem 
itu terjadi sesuai dengan fonem awal bentuk dasar yang dilekatinya atau fonem yang 
mendahuluinya. Dalam proses morfofonemik terdapat prefiks dalam bahasa Indonesia, 
dapat diuraikan sebagai berikut (Moeliono dan Dardjowidjojo, ed.dalam Cahyono, 
1994: 148-150).  
Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Ramlan 
(1983), Tarigan (1985: 28), dan Parera (1990: 33). Hanya ada perbedaan pandangan 
dalam menentukan dasar prefiks meng-, Ramlan memandang bahwa yang menjadi 
bentuk dasar untuk morfem terikat menge-, meny, mem-, men-, dan me- adalah meN-. 
Pendapat Ramlan yang menganggap meN- sebagai bentuk dasar yang dipakai oleh 
Tarigan. Parera menganggap bahwa yang menjadi dasar bentuk morfem-morfem 
tersebut adalah me-. Berbeda dengan bahasa Indonesia, Prefiks bahasa Makassar oleh 
Manyambeang, dkk. (1996: 49-51) terdiri dari prefiks aK-, aN-, dan taK-. Prefiks aK- 
mengalami perubahan fonem jika ditambahkan pada kata yang dasarnya bermula 
dengan fonem /p/, /t/, /c/, dan /s/.  
Contoh:  
 aK- + pau ‘kata’ → appau ‘berkata’  
 aK- + tunra ‘sumpah’ → attunra ‘bersumpah’  
 aK- + cakma ‘kunyah’ → accakma ‘mengunyah’  
 aK- + sassa ‘cuci’ → assassa ‘mencuci’  
Di samping prefiks aK- terdapat pula pefiks maK- yang proses 
morfofonemisnya sama dengan prefiks aK-. Prefiks maK- tidak biasa lagi digunakan 
dalam masyarakat, kecuali pada naskah-naskah lama atau hasil-hasil sastra Makassar.  
Prefiks aN- mengalami perubahan fonem jika ditambahkan pada kata yang dasarnya 
dimulai dengan fonem /p/, /b/, /m/, /t/, /d/, /ñ/, /c/, /j/, /n/, /k/, /g/, /ŋ/, /s/, /l/, /r/, dan 
semua kata yang dimulai dengan vocal.  
Contoh:  
 aN- + bolik ‘simpan’ → ammolik ‘menyimpan’  
 aN- + pelak ‘buang’ → ammelak ‘membuang’  
 aN- + soang ‘suap’ → annoang ‘menyuap’  
 aN- + kana ‘kata’ → angkana ‘berkata’  
 aN- + alle ‘ambil’ → angalle ‘mengambil’  
 aN- + unte ‘pilin’ → anngunte ‘memilin’  
 aN- + ellak ‘rampok’ → anngellak ‘merampok’  
 aN- + ondang ‘kejar’ → anngondang ‘mengejar’  
 
CAKRAWALA LISTRA 
Vol. 1, No. 1 Januari-Juni 2018 ISSN 2503-5037 
15 
 
Di samping prefiks aN- terdapat pula prefiks maN- yang proses 
morfofonemiknya sama dengan prefiks aN-. Selain itu, prefiks maN- tidak biasa lagi 
digunakan oleh penutur bahasa Makassar, kecuali dalam sastra. Prefiks taK- mengalami 
perubahan fonem jika ditambahkan pada kata yang dasarnya dimulai dengan fonem /p/, 
/t/, /c/, dan /s/. 
Contoh:  
 taK- + parek ‘buat’ → tapparek ‘terbuat’  
 taK- + tumpa ‘tumpa’ → tattumpa ‘tertumpa’  
 taK- + cukkuruk ‘cukur’ → taccukkuruk ‘tercukur’  
 taK- + sambang ‘sangkut’ → tassambang ‘tersangkut’  
Beranjak dari itu Hakim, dkk. (1999: 14) mengemukakan bahwa ada dua 
prefiks dalam bahasa Makassar, yaitu:  
Prefiks paN- memiliki beberapa alomorf, yaitu pa-, pan-, pam-, pany-, dan 
pang-.  
Contoh:  
 paN- + botorok ‘judi’ → pabotorok ‘penjudi’   
 paN- + jokjok ‘tunjuk’ → panjokjok ‘penunjuk’  
 paN- + sambila ‘lempar’ → pannyambila ‘pelempar’  
 paN- + lukka ‘curi’ → palukka ‘pencuri’  
 paN- + ambik ‘panjat’ → paambik ‘pemanjat’  
 paN- + jogek ‘joget’ → pajogek ‘pejoget’   
Prefiks paK- 
Contoh: 
 paK- + ambak ‘pukul’ → panngambak ‘alat untuk memukul’  
 paK- + toddo ‘tusuk’ → pattokdok ‘alat untuk menusuk’  
 paK- + kerek ‘potong’ → pakkerek ‘alat untuk memotong’  
 paK- + keke ‘gali’ → pakkeke ‘alat untuk menggali’ 
Proses Morfofonemik Bahasa Makassar sangat diperlukan guna mempermudah 
ucapan, memperlancar ucapan, dan penting untuk diketahui. Misalnya, pada prefiks 
paN- yang mengalami perubahan, (1) apabila ditambahkan pada kata dasar sambila 
‘lempar’ maka akan menjadi pannyambila ‘pelempar’, (2) apabila ditambahkan pada 
kata dasar okek ‘cungkil’ maka akan menjadi pangokek ‘pencungkil’.  
Prefiks aK- yang mengalami perubahan, (1) apabila ditambahkan pada kata 
dasar parakai ‘asuh’maka akan menjadi apparakai ‘mengasuh’. Prefiks aK- yang 
mengalami perubahan, apabila ditambahkan pada kata dasar pau ‘bicara’ maka akan 
menjadi appau ‘berbicara’, (2) apabila ditambahkan pada kata dasar cukkuruk ‘cukur’ 
maka akan menjadi accukkuruk ‘mencukur’. Proses pembentukan kata dikaji dalam 
bidang morfologi. Salah satu dari kajian morfologi adalah morfofonemik. Tanpa adanya 
proses morfofonemik, kita tidak akan bisa mengetahui kaidah-kaidah dalam 
pembentukan kata.  
Kajian tentang bahasa Makassar telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Hanan 
yang melakukan penelitian yang berjudul “Pronomina Persona Bahasa Melayu 
Makassar” pada tahun 2009, Yatim melakukan penelitin yang berjudul “Subsistem 
Honorifik Bahasa Makassar Sebuah Analisis Sosiolinguistik” pada tahun 1983, Hakim 
dkk. Yang berjudul “Tipe Semantik Nomina Bahasa Makassar” pada tahun 1999, Sikki 
melakukan penelitian yang berjudul “Ungkapan Bahasa Makassar” pada tahun 1996.  
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Dari beberapa penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa belum ada yang 
mengkaji masalah proses perubahan morfofonemik bahasa Makassar secara ilmiah. 
Dengan pertimbangan maka, peneliti fokuskan penelitian ini pada Proses Perubahan 
Morfofonemik Bahasa Makassar di kecamatan Sanrobone.  
Penulis tertarik untuk mengkaji Proses Perubahan Morfofonemik Bahasa 
Makassar. Kajian ini bertujuan untuk mengetahui proses perubahan morfofonemik 
bahasa Makassar.  
2. Metode Penelitian  
Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan dan mengunakan metode 
deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik Generatif. Metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah metode simak, sementara teknik penggumpulan data adalah 
observasi, rekam, dan catat. Sumber data dalam penelitian ini adalah Sumber data 
tertulis diperoleh dari Kamus Bahasa Makassar. Dan sumber data lisan diperoleh dari 
informan penutur asli bahasa Makassar. 
3. Hasil dan Pembahasan 
Morfofonemik merupakan salah satu cabang ilmu bahasa yang mengkaji 
tentang perubahan-perubahan fonem yang timbul akibat pertemuan sebuah morfem 
yang satu dengan morfem yang lainnya. Salah satu  proses morfofonemik adalah 
perubahan fonem, yang terjadi apabila morfem bertemu dengan bentuk dasar dan terjadi 
perubahan fonem. Untuk mengetahui afiks mana yang mengalami proses perubahan 
morfofonemik bahasa Makassar, maka dianalisis beberapa data yang telah diperoleh 
melalui proses mengambilan data. Setelah data dianalisis, maka terdapat beberapa afiks 
yang mengalami proses perubahan fonem. Adapun afiks yang mengalami proses 
perubahan fonem adalah prefiks aK-, aN-, taK-, paN-, dan paK-.  
Pembahasan pada prefiks: 
 Prefiks aK-.  
aK- + pakjeko ‘bajak’ → appakjeko ‘membajak’  
Data dianalisis sebagai berikut:  
a(K)- + pakjeko ‘bajak’ → appakjeko ‘membajak’  
Data di atas memperlihatkan bahwa prefiks a(K)- jika diikuti oleh fonem /p/ pada 
pangkal kata dasar akan terjadi geminasi fonem /p/. hal ini disebabkan oleh bunyi 
homorgan.  
Data dalam kalimat sebagai berikut:  
1) Aklampai appakjeko ri tanaya 
“pergi dia membajak di sawah”  
“dia pergi membajak di sawah” 
2) Tenai aklampa appakjeko ri tanaya  
“tidak ada dia pergi membajak di sawah”  
“dia tidak pergi membajak sawah”   
3) Battua appakjeko ri tanaya  
“dari saya membajak di sawah” 
“saya dari membajak di sawah”  
Jika dikaidahkan secara formal data tersebut maka akan menjadi: 
a(K) → /p/ => /K/ → /p/  
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Formula di atas dapat dijelaskan sebagai berikut. Jika prefiks a(K) diikuti oleh fonem /p/ 
maka /K/ berubah menjadi fonem /p/.  
 Prefiks aN-  
aN- + lurang ‘angkut’ → allurang ‘mengangkut’   
Data dianalisis sebagai berikut:  
a(N)- + lurang ‘angkut’ → allurang ‘mengangkut’   
Data di atas memperlihatkan bahwa prefiks a(N)- jika diikuti oleh fonem /l/ pada 
pangkal kata dasar akan terjadi geminasi fonem /l/. hal ini disebabkan oleh bunyi 
homogan.  
Data dalam kalimat sebagai berikut:  
1)  Njo otowa alluringngi jai barang  
“itu mobil mengangkut banyak barang”  
“mobil mengangkut banyak barang”  
2) Njo kappala allurangngi jai juku  
“itu kapal mengangkut banyak ikan”  
“kapal mengangkut banyak ikan”  
3) Njo oto terek gappai alluring jai kassi  
“itu mobil trek dapat mengangkut banyak pasir”  
“mobil trek dapat mengangkut banyak pasir”  
Jika dikaidahkan secara formal data tersebut maka akan menjadi: 
a(N) → /l/  => /K/ → /l/ 
Formula di atas dapat dijelaskan sebagai berikut. Jika prefiks a(N) diikuti oleh fonem /l/ 
maka /K/ berubah menjadi fonem /l/. 
 Prefiks taK-   
taK- + takba ‘pantul’ → tattakba ‘terpantul’ 
Data dianalisis sebagai berikut:  
ta(K)- + takba ‘pantul’ → tattakba ‘terpantul’ 
Data di atas memperlihatkan bahwa prefiks ta(K)- jika diikuti oleh fonem /t/ pada 
pangkal kata dasar akan terjadi geminasi fonem /t/. hal ini disebabkan oleh bunyi 
homogan.  
Data dalam kalimat sebagai berikut:  
1) Njo golokna iAkbar tattakba  
“itu bolanya Akbar terpantul”  
“bola Akbar terpantul”  
2) Njo kaca tenai natattakbai  
“itu gelas tidak terpantul”  
“gelas itu tidak terpantul”  
Jika dikaidahkan secara formal data tersebut maka akan menjadi: 
ta(K) → /t/ => /K/ → /t/  
Formula di atas dapat dijelaskan sebagai berikut. Jika prefiks ta(K) diikuti oleh fonem 
/t/ maka /K/ berubah menjadi fonem /t/. 
 Prefiks paN- 
paN- + gappa ‘dapat’ → panggappa ‘pendapat’ 
Data dianalisis sebagai berikut:  
pa(N)- + gappa ‘dapat’ → panggappa ‘pendapat’ 
Data tersebut memperlihatkan bahwa prefiks pa(N)- jika diikuti oleh fonem /g/ pada 
pangkal kata dasar akan terjadi geminasi fonem /g/. hal ini disebabkan oleh bunyi 
homogan.  
CAKRAWALA LISTRA 
Vol. 1, No. 1 Januari-Juni 2018 ISSN 2503-5037 
 
18 
 
Data dalam kalimat sebagai berikut:  
1)  Njo panggappana iammak sisalai siagang panggappana manggeku  
“itu pendapat ibu bertentangan dengan ayahku” 
“pendapat ibu bertentangan dengan ayahku”  
2) Tenai panggappana iRatna  
“tidak ada pendapat Ratna”  
3) Nasetujui panggappana IRini  
“dia menyetujui pendapat Rini”    
Jika dikaidahkan secara formal data tersebut maka akan menjadi: 
pa(N) → /g/  => /N/ → /ŋ/ 
Formula di atas dapat dijelaskan sebagai berikut. Jika prefiks pa(N) diikuti oleh fonem 
/g/ maka /N/ berubah menjadi fonem /ŋ/.   
 Prefiks paK- 
paK- + lanngerek ‘dengar’ → pallanngerek ‘pendengaran’  
Data dianalisis sebagai berikut:  
pa(K)- + lanngerek ‘dengar’ → pallanngerek ‘pendengaran’  
Data di atas memperlihatkan bahwa prefiks pa(K)- jika diikuti oleh fonem /l/ pada 
pangkal kata dasar akan terjadi geminasi fonem /l/. hal ini disebabkan oleh bunyi 
homogan.  
Data dalam kalimat sebagai berikut:  
1)  Tenamo nabaji pallangngereˊna inene 
“sudah tidak baik pendengannya kakek” 
“pendengaran kakek sudah tidak baik”  
2) Tenamo nabaji pallangngere’na iNia  
“sudah tidak baik pendengarannya Nia”  
“pendengaran Nia sudah tidak baik” 
3) Sanna baji’na pallangngereˊna iAna  
“sangat baik pendengarannya Ana”   
“pendengaran Ana sangat baik”  
Jika dikaidahkan secara formal data tersebut maka akan menjadi: 
pa(K) → /l/  => /K/ → /l/  
Formula di atas dapat dijelaskan sebagai berikut. Jika prefiks pa(K) diikuti oleh fonem 
/l/ maka /K/ berubah menjadi fonem /l/. 
4. Kesimpulan  
Proses perubahan morfofonemik bahasa Makassar adalah apabila morfem bertemu 
dengan bentuk dasar dan terjadi perubahan fonem. Setelah data dianalisis, maka 
terdapat beberapa prefiks. Prefiks yang mengalami proses perubahan fonem yaitu 
prefiks a(K)-, prefiks a(N)-, prefiks ta(K)-, prefiks pa(K)-, dan prefiks pa(N)-. Prefiks 
a(K)- bila bertemu dengan kata dasar berfonem konsonan (/p/, /t/, /s/, dan /c/) akan 
mengalami proses perubahan fonem. Prefiks a(N)- bila bertemu dengan kata dasar 
berfonem konsonan (/l/ dan /b/) akan mengalami proses perubahan fonem. Prefiks 
ta(K)- bila bertemu dengan kata dasar berfonem konsonan (/t/, /p/, dan /c/) akan 
mengalami proses perubahan fonem. Prefiks pa(N)- bila bertemu dengan kata dasar 
berfonem konsonan (/t/, /g/, dan /s/) akan mengalami proses perubahan fonem. Dan 
prefiks pa(K)- bila bertemu dengan kata dasar berfonem konsonan (/l/, /t/, dan /s/) akan 
mengalami proses perubahan fonem.   
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